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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

Menurut Mc. Millan dan Schumacher dalam buku yaritylid oleh
Hadeli (2006: 1), metode penelitian adalResearch methods that is, the way
one collects and analyzes data were developed douiang knowledge by
reliable and trustworthy proceduresY.ang artinya, metode penelitian yaitu
cara mengumpulkan dan mengolah data yang dikembanghkntuk
memperoleh pengetahuan atau jawaban terhadap eamas melalui

prosedur yang handal atau dapat dipercaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurukénto (2010 : 3) :

Istilah “deskriptif” berasal dari bahasa Inggtes describeyang berarti
memaparkan sesuatu hal, misalnya keadaan, kosdisasi, peristiwa,
kegiatan, dan lain-lain. Dengan demikian yang disoak dengan
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain ¢yaaudah disebutkan,
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan pemel

3.2 VARIABEL DAN PARADIGMA PENELITIAN

3.2.1 Variabd Penditian

“Secara sederhana variabel dikatakan sebagai ongsng
mengalami variasi nilai” (Purwanto dan Sulistyaist2®07: 17). Menurut

Saputra, S. A, (2009: 9) : “ variabel adalah cardkteristik dari individu
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objek, peristiwa yang nilainya bisa berubah-ubahri Gersebut
memungkinkan untuk dilakukan pengukuran, baik sedarantitatif

maupun secara kualitatif”.

A.Variabd Bebas

Purwanto dan Sulistyastuti (2007: 17) mengemukabaimva
variabel bebas “yaitu variabel yang mempengaruhu anenjadi
penyebab berubahnya variabel dependen”. Dalam ipaneini,
yang menjadi variabel bebas adalah persepsi sissvdang

penerapan model pembelajaran kooperatif liggaw

B. Variabel Terikat

“Variabel dependen atau variabel terikat yaituiatzel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.” (Purwanto dams§alstuti, 2007:
17). Dalam penelitian ini yang menjadi variabelikar adalah

prestasi belajar siswa.

X Y

Prestasi belajar

Persepsi siswa tentang ;
> siswa

penerapan model
pembelajaran kooperatif tip
Jigsaw

11%

Diagram 3.1 Hubungan Antar Variabel



3.2.2 Paradigma Pendlitian

Pengaruh E Variabel X Variabel Y
Persepsi Siswa | _ _
tentang ! Aspek : Aspek :
1
Penerapan | 111, perhatian 1. Pemahaman
Model  a |  (kebaruan tentang warna
Pembelajaran ! (novelty)dan
Kooperatif ! perulangan). 2. Pemahaman
tipe Jigsaw ! tentang skema
terhadap I 2. Kerangka warna
Prestasi 1 | rujukan 3 p tah
Belajar Sisw ' | (kebutuhan dan[°- T €ngetanuan
i pengalaman tentang penemu
! masa lalu). warna
E 4. Pengetahuan
! tentang
: psikologi warna
1
i 5. Pemahaman
\ tentang
| antropometri
1
:
1
1L e —  — — — — — — — &
keterangan : -~~~ : lingkup penelitian

=P arah penelitian

Diagram 3.2 Paradigma Penelitian
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Hasil
Penelitian

A 4

Kesimpulan
dan saran




3.2.3 Alur Pendlitian

1. Umumnya guru masih mengajar
dengan model ceramah saja,

2. Model pembelajaran kooperatif tige

2.

Latar belakang :

Jigsaw masih  belum  banya
digunakan.
Masalah :

1.Guru mengajar dengan model ceran
saja,;
Siswa masih belum paham teori-tepri
yang berkaitan dengan desgin
interior;

Prestasi belajar siswa dalam Mati
Diklat Dekorasi
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1. Kajian pustaka

2. Anggapan dasar

3. Hipotesis : Terdapat
pengaruh persepsi
siswa yang signifikan
tentang penerapan
model pembelajaran
kooperatif tipe
Jigsawterhadap
prestasi belajar sisw4g
pada Mata Diklat
Dekorasi Interior.

'

Interior ini masil

rendah, terlihat dengan sedikitnya
siswa yang mendapat nilai tinggi i
kelas

Teknik analisis dan pengolahan

data :

1. Uji validitas dan reliabilitas
instrumen variabel X

2. Uji validitas dan reliabilitage=—
instrumen variabel Y

3. Konversi z-score dan t-scoie
instrumen variabel X dan
variabel Y

4. Uji normalitas variabel X dar
variabel Y

5. Analisis korelasi

6. Koefisien determinasi

7. Pengujian hipotesis

. Angket untuk variabel X,

. Post tesuntuk variabel Y,

Instrumen penelitian :

dengan aspek : perhatian
dan kerangka rujukan.

dengan aspek : pemahamg
tentang warna, pemahama
tentang skema warna,
pengetahuan tentang
penemu warna,
pengetahuan tentang
psikologi warna,
pengetahuan tentang desd
interior, dan pemahaman
tentang antropometri.

v

Kesimpulan
dan saran

r=—4

g

:)U

g — (U

Diagram 3.3 Alur Penelitian



3.3 DATA DAN SUMBER DATA

3.3.1 Data
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Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaiata dari

variabel X dan data dari variabel Y sebagai berikut

A. Datadari Instrumen Variabd X

Data instrumen variabel X ini diperoleh dari jawaba

angket yang telah diisi oleh responden, denganannsebagai

berikut :

Tabel 3.1 Data variabel X

Variabel Aspek yang | Indikator Nomor Respoden
Diungkap Item
Persepsi Perhatian Kebaruan |1, 2, 3, 4, Siswa
siswa tentang (Novelty) |[5,6 kelas XI
Penerapan TGB 2
Model Perulangan| 7,8, 9 SMKN 1
Pembelaj'aran Faktor-faktor | Kebutuhan | 10, 11, 12, Qllaku
Kooperatif . Cianjur,
. . yang bersifat 13, 14, 15,
tipe Jigsaw | ¢ ysional 16, 17,18 | @nun
d Y ajaran
Pengalaman 19, 20, 21, 2010/2011
masa lalu | 22

(Sumber : hasil analisis Penulis)



B. Datadari Instrumen Variabd Y
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Data dari instrumen variabel Y diperoleh dari npast test

yang didapat oleh responden dengan rincian sebagéut :

Tabel 3.2 Data variabel Y

Variabel| Aspek yang Indikator Nomor | Responder
Diungkap Item
Prestasi | pemahaman | Jenis-jeniswarna |1, 3,/ Siswa
Belajar | tentang primer, definisi 12, 19,| kelas XI
Siswa | warna warna, definisi hue 20 TGB 2
SMKN 1
pemahaman | Pengertian skema| 2, 5, 13|  cilaku
tentang warna, contoh Cianjur,
skema warng skema tahun
komplementer, ajaran
jenis-jenis warna 2010/2011
skema
monokromatik
pengetahuan| Penemu warna, 4,14
tentang iimuwan yang
penemu menyederhanakan
warna warna
pengetahuan| Efek psikologi 11, 15
tentang warna
psikologi
warna
pengetahuan| Mulai 18
tentang berkembangnya
desain interior kantor
interior.
Pemahaman| Definisi 6, 7, 8,
tentang antropometri, 9, 10,
antropometri | definisi pergerakan 16, 17.

manusia, analisis
metrologi dalam
dimensi manusia,
ukuran-ukuran

penting dalam
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perancangan
interior, faktor-
faktor penting yang
harus diperhatikan
dalam analisis
antropometri,
dimensi manusia
berpengaruh
terhadap ukuran
furnitur.

(Sumber : hasil analisis Penulis)

3.3.2 SUMBER DATA

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa k¥la3GB 2

SMKN 1 Cilaku Cianjur tahun ajaran 2010/2011.

3.4 POPULASI DAN SAMPEL

3.4.1 Populas

Populasi yang akan diambil datanya adalah siswask¥l TGB
SMKN 1 Cilaku Cianjur yang berjumlah 52 orang.
3.4.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas ®BT2 yang
berjumlah 22 orang. Teknik sampling yang diguna&aalahpurposive
sample karena penelitian ini dilakukan untuk tujuan dett, yaitu
untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentangrgggan model

pembelajaran kooperatif tigggsawterhadap prestasi belajarnya.
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3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peaelini di
antaranya adalah :
A.Kuesioner / Angket
Menurut Arikunto (2010: 28), “kuesioner adalah ssbwdaftar
pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akankudi
(responden)”. Kuesioner / angket digunakan sebagaiimen untuk
mengukur variabel X. Adapun skala penilaian angiatam
penelitian ini menggunakan skalakert. “Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seBgoatau
sekelompok orang tentang fenomena sosial” (Sugiy20a0 : 93).
Menurut Sugiyono (2010 : 93) pula “jawaban dariiagetitem
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai nég&edangkan
untuk pemberian skor dengan rentang 1-4.
B.Tes
Menurut Bukhori (Arikunto, 2010: 32) “tes ialah sugercobaan
yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknysl-Hessil
pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelommpold”.
Pada penelitian ini tes yang diberikan berupa tesdtif yang
berbentukpost tessebagai instrumen penelitian untuk variabel Y.

3.5.2 Pengolahan Data
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Setelah data terkumpul, kemudian harus dilakukaig@eahan data
yang meliputi :
A. Uji Validitas
"Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkiat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. (Ari@u2002: 144).
Untuk pengujian validitas setiap item menggunakamus product
momentyang dikemukakan oleh Pearson:
Iy =N XY = 3 X)(3Y)

VINYX? = CX)HN Y2 - ()%

(Sumber : Arikunto, 2010 : 72)

dimana :

Ixy . koefisien korelasi butir

XY : jJumlah skor tiap item yang diperoleh respamde
Y : jJumlah skor total item yang diperoleh respamde
N : jumlah responden

Selanjutnya item pernyataan angket diujikan ke rdatamus t
berikut ini :
thitung= I N — 2
V1P

(Sumber : Saputra, S. A, 2007 : 46)

Dimana :
t . uji signifikansi korelasi
n : jJumlah responden

r . koefisien korelasi yang telah dihitung
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Selanjutnya hung dibandingkan denganade . jika thiwung > tiabel,

maka item tersebut dinyatakan valid.
B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas angket dalam penelitian ini menggikan rumus
Alpha Cronbach karena menurut Arikunto (2010 : 239) “rumus
Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumang skornya
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentulaniraRumus
Alpha :

ri1= (Ey(*7 Ik

k-

(Sumber : Sugiyono, 2007 : 282)

dengan :

ra : reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan
3 Op? : jumlah varian butir

o : varian total

Harga §; yang diperoleh kemudian diberikan interpretasi
berdasarkan tabel kriteria penafsiran berikut :

r1<0.199 :reliabilitas sangat rendah

0.20 — 0.399 : reliabilitas rendah

0.40 — 0.599 : reliabilitas sedang

0.60 — 0.799 : reliabilitas tinggi

0.80-1.00 :reliabilitas sangat tinggi

(Sumber : Sugiyono, 2007 : 216)
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3.6 TEKNIK ANALISISDATA

Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis datatadabagai berikut:
a. Menghitung sekaligus mengecek kelengkapan data tela diisi oleh
responden;
b. Memeriksa kelengkapan dan kebenaran data nilaistawva yang menjadi
responden;
c. Memberikan skor pada lembar jawaban siswa;
d. Mengubah jenis data disesuaikan dengan teknik smallang akan
digunakan;
e. Mengolah data dengan uji statistik;
f. Menguiji hipotesis yang berdasarkan hasil pengolalasea
Langkah selanjutnya menentukan rumus uji statighikg akan dipakai
sesuai data yang ada, dengan menggunakan beb@rapantaranya :
a. Konversi data Zscore dan Tscore;
b. Uji normalitas distribusi frekuensi;
c. Analisis korelasi;
d. Perhitungan koefisien determinasi dan uji hipotesis
3.6.1 Perhitungan Konversi Data Z-scoredan T-score
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengiikonversi
data Z-score dan T-score :
a. Menghitung skor yang diperoleh dari tiap responden;
b. Mengkonversi skor data mentah ke dalam nilai akfaitu ke dalam

Z-score dan T-score, dengan langkah-langkah sebagéut :
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a) menghitung hargmean(rata-rata) seluruh item;

My =3>X
N

My=2Y
N
b) membuat tabel bantu perhitungan untuk mencari Ri(%-M,)? dan

Y (Y-My)?

¢) menghitung standar deviasi seluruh item dengan sumu

2
S(= ,‘l Z(X'Mx)

(n-1)

s, S(Y-M,)?
(n-1)

d) mengkonversi data mentah ke dalam Z-score dan fesdengan
rumus :

Z = X,— My dan T = (Z*10) + 50
S

3.6.2 Uji Nor malitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apa#tata yang
terkumpul berdistribusi normal atau tidak, jugaasg@itnya untuk
menentukan jenis metode statistik yang akan digamaBerikut ini
adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalagfakuakan uji
normalitas :
a. Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbeskuordngi data

terkecil

b. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan atBrargers.

BK =1 + 3.3 log n, dengan n adalah banyaknya data
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. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

P = rentang
Banyak kelas

. Menghitung rata-rata skor (mean) dengan rumus :

X = YfiXi
2 fi

. Membuat daftar distribusi frekuensi

. Menentukan simpangan baku dengan rumus :

SD = |Zf(Xi - M)2
J-a T

. Menentukan batas bawah dan batas atas kelas interva
. Menentukan Z-score dengan rumus :

Z = (Xi-M)
Simpangan baku

I. Menentukan harga baku pada tabel dengan menggutetheiry

|. Menentukan luas kelas interval (L), dengan menggiraras Z oleh

luas Z yang berdekatan jika tandanya sama, sedanigkatandanya
berbeda maka ditambahkan;
. Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei), dengaara c
mengalikan luas tiap kelas interval dengan juméhpel (n)
Ei=nxL
(fi—Ei)2
. Menentukan chi kuadragq) : g
Jika xzhitung< Xapeidengan derajat kebebasan (dk = d — 3) dengan

taraf nyatao = 0.05, maka data tersebut berdistribusi normahn D



40

jika thitung > X%apes Maka data yang diperoleh berdistribusi tidak
normal.
3.6.3 Menghitung Koefisien Kor elasi
Bila data yang telah diuji normalitasnya berdisitsbnormal, maka
dapat digunakan rumymsoduct momergebagai berikut :
vy =N XY = (3 X)(>Y)

VINEX? = EX)HN Y2 - )%

(Sumber : Arikunto, 2010 : 72)

Namun bila data yang dimiliki berdistribusi tidaormal untuk
menghitung koefisien korelasinya digunakan runRenk Spearman

sebagai berikut ini :

EF i

“nilni—13

r=1
(Sumber : Saputra,S. A, 2007 : 101)
dimana : r = koefisien korelasi
b = beda ranking
n = jumlah responden
Harga koefisien yang diperoleh kemudian dikonsikéas pada

tabel interpretasi berikut ini :

Tabel 3.3 pedoman untuk memberikan interpretasatiap koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat rendah
0.20-0.399 Rendah

0.40-0.599 Sedang
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0.60-0.799 Kuat

0.80-1.00 Sangat kuat

(Sumber : Sugiyono, 2010 : 184)
3.6.4 Koefisien Deter minasi
Harga koefisien determinasi menunujukkan besarngaggruh
variabel X terhadap variabel Y. Perhitungan koefisideterminasi
dilakukan dengan rumus sebagai berikut :
KD =r* x 100%

(Sumber : Saputra, S. A, 2007 : 10)

Dimana :
KD = koefisien determinasi
r? = kuadrat koefisien korelasi

3.6.5 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui tege yang
diajukan diterima atau ditolak. Untuk menguji higgis yang diajukan

(Hs) dapat digunakan rumus :

t=rvn— 2

J1~'rl
(Sumber : Saputra, S.A, 2007 : 46)
Hipotesis penelitian :
Ho, : “Tidak ada pengaruh persepsi yang signifikantaeg
penerapan model pembelajaran kooperatif digesawterhadap prestasi

belajar siswa pada Mata Diklat Dekorasi Interior”.
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Ha : “Terdapat pengaruh persepsi siswa yang sigmfitentang
penerapan model pembelajaran kooperatif Jiggawterhadap prestasi

belajar siswa pada Mata Diklat Dekorasi Interior”.

Hipotesis statistik :

Ho : r = 0, berarti tidak ada pengaruh;

Ha=r > 0, berarti ada pengaruh

Dengan tingkat signifikansi dan dk tertenty, diterima jika harga

thitung > ttabeL



